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ABSTRAK 

 

Juwi Tantri. 161610097. Peningkatan Kemampuan Motorik Kasar Melalui 

Metode Gerak dan Lagu Di Kelas B Taman Kanak-kanak Mentari Mekar 

Gemilang. Dibimbing oleh Iin Maulina, M.Pd.danDr. Mawardi, M.M. 

 

         Penelitian ini merupakan upaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan 

melalui peningkatan kemampuan motorik kasar di Taman Kanak-kanak Mentari 

Mekar Gemilang.Tujuan dari penelitian ini adalah peneliti ingin mengetahui 

adanya peningkatan kemampuan motorik kasar anak melalui metode gerak dan 

lagu di kelas B Taman Kanak-kanak Mentari Mekar Gemilang. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan 

pendekatan kualitatif. Data penelitian ini diperoleh dari sumber data yang terdiri 

atas 23 (dua puluh tiga) orang murid Taman Kanak-kanak Mentari Mekar 

Gemilang. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini melalui observasi dan 

dokumentasi. Alat yang digunakan adalah pedoman observasi dan 

dokumentasi.Sedangkan, teknik pemeriksaan keabsahan data yang digunakan 

yaitu: Triangulasi dan member check. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa 

anakusia dini membutuhkan metode mengajar yang bervariatif dan menarik. 

Peneliti memberikan batasan persentase keberhasilan minimal 80 %. Hasil 

observasi penguasaan anak terhadap gerak motorik kasar setelah dilaksanakan 

siklus I yaitu penyampaian materi gerak motorik kasar melalu  metode gerak dan 

lagu, penguasaan gerakan mencapai 25 %. Siklus II mencapai 40 %, hasilnya 

belum maksimal. Kemudian dilanjutkan siklus III mencapai 87%. Jadi setelah 

dilaksanakan siklus I, siklus  II, dan siklus III perkembangan motorik kasar pada 

anak mengalami peningkatan yang mencapai nilai diatas persentase minimal yaitu 

mencapai 87 %.Oleh karena itu, penelitian ini dinyatakan dapat meningkatkan 

kemampuan motorik kasar anak melalui metode gerak dan lagu di kelas B Taman 

Kanak-kanak Mentari Mekar Gemilang. 

 

Kata Kunci: Motorik, kasar, Gerak,  lagu 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan anak usia dini (PAUD) adalah jenjang pendidikan sebelum jenjang 

pendidikan dasar yang merupakan suatu upaya pembinaan yang ditujukan bagi 

anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui 

pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan 

perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki 

pendidikan lebih lanjut, diselenggarakan pada jalur formal, nonformal, dan 

informal. 

Anakpada masa sekarang ini lebih menyukai permainan menggunakan media 

elektronik, sehingga anak kurang bersosialisasi dengan lingkungan melalui 

permainan dengan teman sebaya, padahal sebenarnya permainan yang 

dilaksanakan  dengan banyak gerakan mempunyai pengaruh positif terhadap 

perkembangan fisik baik motorik kasar dan halus anak tersebut. Sehingga anak 

akan menjadi lebih lincah dalam menggerakkan anggota tubuhnya.Secara umum, 

anak lebih menyukai musik dan lagu. Sebaliknya permainan yang tidak 

mempunyai musik kurang diminati oleh anak. Irama musik dapat menarik hati 

anak untuk mengikuti dentuman musik yang terdengar. 

Umumnya anak lebih menyukai musik dan lagu, sehingga permainan yang tidak 

disertai dengan irama musik kurang diminati oleh anak.Irama musik dapat 

menarik hati anak untuk mengikuti dentuman musik yang terdengar. 

Howard Gardner (dalam Hildayani, 2014:5.6) berpendapat bahwa Multipel 

Inteligence yang dimuliki anak berbeda-beda,diantaranya Musical Inteligence 

yang menyatakan bahwa anak-anak yang peka terhadap bunyi-bunyi non verbal 

dalam lingkungan, seperti: irama, tinggi-rendah suara, dan pola nada
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sehingga memungkinkan mereka melakukan berbagai jenis ketrampilan. Dengan 

bertambahnya usia perbandingan antara bagian tubuh berubah. Selain itu, letak 

gravitasi makin berada bagian bawah tubuh sehingga keseimbangan ada pada 

tungkai bagian bawah. 

Pengembangan kreativitas anak, menghendaki metode-metode yang tepat dalam 

mengajar sehingga tercipta suasana yang efektif yang dapatmemotivasi dan 

meningkatkan rasa ingin tahu anak. Oleh karena itu guru dituntut untuk menjadi 

kreatif dan inovatif dalam mengembangkan metode-metode serta media yang ada. 

Pemilih dan penentuan suatu pendekatan dan metode yang akan digunakan dalam 

program kegiatan anak di Taman Kanak-kanak anak, guru perlu mempunyai 

alasan yang kuat dan faktor-faktor yang mendukung pemilihan metode dan 

pendekatan tersebut, seperti karakteristik tujuan kegiatan dan karakteristik anak 

yang diajar. Karakteristik tujuan adalah pengembangan kognitif, pengembangan 

sikap dan perilaku. Selain itu karakteristik anak juga ikut menentukan pemilihan 

metode. 

Anak usia dini adalah anak yang aktif yang selalu bergerak, mempunyai rasa ingin 

tahu dan imajinasi yang tinggi serta mengekspresikan perasaannya melalui 

perilaku yang berbeda-beda. Anak tidak bisa diam dalam waktu yang lama, oleh 

karena itu dalam setiap gerakan anak terlibat koordinasi otot kasar dan halus 

dengan proses tumbuh kembang kemampuan gerak anak. Perkembangan 

kemampuan motorik anak akan dapat terlihat secara jelas melalui berbagai 

gerakan yang dapat mereka lakukan. Untuk mengembangkan kemampuan motorik 

anak, guru dapat menggunakan metode-metode yang menjamin anak tidak 

mengalami cidera.Oleh karena itu, guru perlu menciptakan lingkungan yang aman 

dan menantang. 

Pengembangan fisik motorik merupakan salah satu pengembangan kemampuan di 

Taman Kanak-kanak.Bahan kegiatan pengembangan fisik motorik mencakup 

kegiatan yang mengarah pada kegiatan untuk melatih motorik kasar dan halus 

yang terdiri dari gerakan-gerakan jalan, lari, lompat, senam, keterampilan dengan 

bola, keterampilan menggunakan peralatan, menari, latihan ritmik dan gerak 

gabungan. 
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Pemilihan metode untuk mengembangkan keterampilan motorik anak, guru perlu 

menyesuaikannya dengan karakteristik anak Taman Kanak-kanak yang selalu 

bergerak, susah untuk diam, mempunyai rasa ingin tahu yang kuat, senang 

bereksperimen dan menguji, mampu mengekspresikan diri secara kreatif, 

mempunyai imajinasi dan senang berbicara (Sujiono, 2005: 14). 

Motorik kasar anak berkaitan dengan aktivitas fisik/jasmani dengan menggunakan 

otot-otot besar, seperti otot lengan, otot tungkai, otot bahu, otot punggung dan otot 

perut yang dipengaruhi oleh kematangan fisik anak.Anak bernyanyi sambil 

menari adalah hal yang menyenangkan. Seringkali anak melakukan gerakan-

gerakan spontan  saat  ia sedang bernyanyi mengikuti lirik lagu yang dinyanyikan. 

Sujiono, dkk. (2005 : 5.4) menyebutkan bahwa: “Pola gerakan merupakan 

pengertian umum dan motorik merupakan gerak yang lebih khusus.” Seringkali 

gerak dibedakan antara gerak halus dan gerak kasar. Gerak halus adalah gerak 

yang memerlukan ketelitian dan kecerdasan, sedangkan gerak kasar adalah 

gerakan seluruh tubuh dan bagian-bagian tubuh yang besar, seperti kegiatan yang 

berpindah tempat. 

Mutiah (2010:168) menyatakan: “Gerak merupakan sarana ekspresi dan 

mengalihkan ketakutan, kesedihan, kemarahan, kenikmatan, dan sebagainya.” 

Sedangkan, Seefeldt & Wasik (2008 : 304) menjelaskan bahwa: “Gerak 

merupakan bagian darikeberadaan alamiah anak-anak usia tiga, empat, dan lima 

tahun.” 

Dengan demikian, berdasarkan pendapat beberapa para ahli di atas dapat 

disimpulkan bahwa motorik merupakan tindakan yang biasa menimbulkan 

gerak/motorik adalah semua gerakan yang mungkin dapat dilakukan oleh seluruh 

tubuh,sedangkan perkembangan motorik dapat disebut sebagai perkembangan dari 

unsur kematangan dan pengendalian gerak tubuh.Gerak merupakan unsur utama 

dalam pengembangan motorik anak. Jika anak banyak bergerak maka akan 

semakin banyak manfaat yang akan diperoleh anak ketika anak makin terampil 

menguasai gerakan motoriknya baik motorik halus maupun motorik kasar yang 

keduanya berfungsi sebagai rangsangan dalam pengembangan intelegensi dan 
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kesehatan, gerak juga sebagai sarana untuk anak mengekspresikan dan 

mengalihkan perasaan yang anak rasakan. 

Gerak yang erat hubungannya dengan musik merupakan isyarat yang ekspresif 

dan membebaskan diri dari ketegangan melalui gerakan-gerakan ritmis.Anak-anak 

biasanya bergerak ketika mendengar bunyi musik atau lagu.Dalam kegiatan awal 

pembelajaran, biasanya guru melakukan kegiatan seperti bernyanyi sambil 

bertepuk tangan atau bergerak mengikuti lirik lagu. 

Gerak dan lagu adalah kegiatan bernyanyi sambil bergerak sesuai dengan irama 

musik. Gerak dan lagu merupakan salah satu kegiatan yang cocok digunakan 

dalam kegiatan pembelajaran motorik (Gallahue dalam Samsudin 

2008:13).Pendidik berperan seperti orangtua kedua bagi peserta didik di sekolah, 

yang mana mereka membekali anak didiknya dengan berbagai ilmu pengetahuan 

dan keterampilan. Pengembangan keterampilan dilakukan oleh pendidik dengan 

mengenalkan gerakan-gerakan sederhana yang mudah ditiru oleh anak. 

Oleh karena itu, berdasarkan hasil pengamatan awal yang telah dilakukan di 

Taman Kanak-kanak Mentari Mekar Gemilang, peneliti tertarik melakukan 

penelitiandengan mengambil salah satu cara pengembangan motorik kasar anak 

melalui gerak dan lagu. Jadi, berdasarkan kondisi pembelajaran di atas, tertarik 

melakukan penelitian  dengan judul “Peningkatankemampuanmotorikkasar 

anakmelaluimetodegerak dan lagu di kelas B Taman Kanak-kanak Mentari Mekar 

Gemilang”. 

 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas dirumuskan yaitu: “Bagaimana 

metode gerak dan lagu dapat meningkatkan kemampuan  motorik kasar anak di 

kelas B Taman Kanak-kanak Mentari Mekar Gemilang?”. Beberapa sub-sub 

masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana perencanaan peningkatan kemampuan motorik kasar anak melalui 

metode gerak dan lagu di kelas B Taman Kanak-kanak Mentari Mekar 

Gemilang? 
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2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran peningkatan kemampuan motorik kasar 

anak melalui metode gerak dan lagu di kelas B Taman Kanak-kanak Mentari 

Mekar Gemilang? 

3. Apakah ada peningkatan kemampuan motorik kasar anak melalui metode 

gerak dan lagu di kelas B Taman Kanak-kanak Mentari Mekar Gemilang? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian  peningkatan motorik kasar anak melalui metode gerak dan lagu 

di kelas B Taman Kanak-kanak Mentari Mekar Gemilang yaitu untuk mengetahui: 

1. Perencanaan peningkatan kemampuan motorik kasar anak melalui metode 

gerak dan lagu di kelas B Taman Kanak-kanak Mentari Mekar Gemilang. 

2. Pelaksanaan pembelajaran peningkatan kemampuan motorik kasar anak 

melalui metode gerak dan lagu di kelas B Taman Kanak-kanak Mentari Mekar 

Gemilang. 

3. Peningkatan kemampuan motorik kasar anak melalui metode gerak dan lagu 

di kelas B Taman Kanak-kanak Mentari Mekar Gemilang. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik secara teoretis maupun praktis. 

Adapun manfaat prenelitian ini adalah: 

1. Manfaat teoretis yang dapat disampaikan penulis adalah: 

a. Memberi masukan bagi peningkatan mutu pembelajaran yang kreatif dan 

inovatif, dan sebagai sarana pengembangan dan peningkatan professional 

guru. 

b. Sebagai bahan informasi kepada lembaga lain tentang pentingnya 

peningkatan kemampuan motorik  melalui gerak dan lagu pada anak usia 

dini. 

c. Bagi guru Taman Kanak-kanak dapat menambah wawasan tentang 

karakteristik anak sehingga dapat menentukan metode pembalajaran yang 

tepat untuk meningkatkan perkembangan motorik anak melalui gerak dan 

lagu. 
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d. Proses belajar dan hasil kegiatan membentuk guru yang lebih kreatif 

dalam merancang dan mengelola kegiatan yang menyenangkan untuk anak 

didik. 

2. Manfaat Praktis yang dapat disampaikan oleh penulis adalah 

a.  Bagi Anak Didik 

1) Proses belajar mengajar lebih menyenangkan bagi anak. 

2) Anak akan lebih terlatih dalam gerak dan lagu 

3) Meningkatkan keterampilan motorik anak 

4) Anak akan senang bergerak, sehingga akan tumbuh menjadi anak yang 

ceria. 

b. Bagi Guru 

1) Mempermudah guru dalam memecahkan masalah tentang perkembangan 

motorik kasar anak didik. 

2) Memperbaiki kinerja guru dalam meningkatkan hasil pembelajaran. 

3) Guru lebih percaya diri, jika PTK mampu membuat Guru berkembang 

sebagai tenaga kerja profesional, maka sebagai konsekwensinya PTK juga 

mampu membuat guru lebih percaya diri. 

4) Guru mendapat kesempatan untuk berperan aktif mengembangkan 

pengetahuan dan keterampilan sendiri. 

c. Bagi Taman Kanak-kanak 

1) Meningkatkan kualitas Pendidikan 

2) Memberi sumbangan pemikiran yang positif terhadap kemajuan Sekolah 

yang tercermin atau peningkatan kemampuan professional para guru, 

perbaikan proses dan hasil belajar. 

3) Meningkatkan kualitas Taman Kanak-kanak Mentari Mekar Gemilang 

Kecamatan Sungai Raya. 

4) Dapat menarik perhatian masyarakat untuk menyekolahkan anaknya di 

Taman Kanak-kanak Mentari Mekar Gemilang Kecamatan Sungai Raya. 
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E. Definisi Konseptual dan Operasional 

Definisi konseptual dan operasional adalah definisi yang didasarkan atas sifat-

sifat yang didefinisikan. Definisi konseptual dan operasional dimaksudkan untuk 

menjelaskan aspek-aspek yang akan diteliti atau yang menjadi fokus 

penelitian.Adapun definisi konseptual dan operasional sebagai berikut: 

1. Kemampuan Motorik Kasar  

Kemampuan motorik kasar adalah kemampuan gerak tubuh yang menggunakan 

otot-otot besar, sebagian besar atau seluruh anggota tubuh. Anak yang cerdas 

bukan hanya anak yang lancar membaca saja. Artinya, gerak dan lagu adalah 

gerakan tubuh yang disertai dengan lagu atau nyanyian berirama yang menarik 

untuk diikuti oleh anak. Oleh karena itu, metode ini dapat digunakan oleh guru 

untuk meningkatkan perkembangan fisik motorik pada anak. 

Usia Taman Kanak- Kanak (TK) peningkatan kemampuan anak akan sangat 

terlihat, salah satunya adalah peningkatan motorik kasar anak yang sedang 

berkembang pesat di usia dini. Proses tumbuh kembang kemampuan motorik 

kasar anak berhubungandengan proses tumbuh kembang kemampuan gerak anak. 

Peningkatan kemampuan motorik anak akan dapat terlihat secara jelas melalui 

berbagai gerakan yang dilakukan. 

 

2. Metode Gerak dan Lagu 

Pembelajaran gerak dan lagu adalah bernyanyi dan latihan gerak tubuh yang dapat 

mempengaruhi dan mengendalikan pusat syaraf membantu anak untuk lebih 

mengembangkan kecerdasannya tidak hanya pada aspek pengembangan kognitif, 

bahasa,dan emosionalnya saja tetapi pada pengembangan senidan fisik 

anak.Artinya, gerak dan lagu adalah gerakan tubuh yang disertai dengan lagu atau 

nyanyian berirama yang menarik untuk diikuti oleh anak, sehingga metode ini 

dapatdigunakan oleh guru untuk meningkatkan perkembangan fisik motorik kasar  

dan halus pada anak. Gerakan bagi anak merupakan suatu kebutuhan yang apabila 

tidak diperoleh akan membawa dampak perkembangan yang buruk. Anak suka 

dan butuh bergerak agar mampu tumbuh dan berkembang dengan baik.Gerak 
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menjadi dasar bagi anak untuk mendapatkan kebutuhan dan mencapai kemajuan 

yang berarti dalam kehidupannya. 

 

3. Taman Kanak-kanak 

Taman Kanak-kanak (TK) merupakan lembaga pendidikan formal sebelum 

memasuki Sekolah Dasar. Lembaga ini sangat strategis dan penting dalam 

penyediaan pendidikan sebagai anak berumur 5-6 tahun disebut anak usia peka. 

Serta anak  pada  masa ini sering disebut masa keemasan (Golden Age) yang 

didalamnya terdapat masa-masa peka yang hanya datang sekali. 

Taman kanak-kanak sudah termasuk pendidikan formal dalam jajaran Pendidikan 

Dasar dan Menengah.Taman Kanak-kanak  tetap dikategorikan sebagai 

prasekolah untuk anak usia dini, sehingga tidak ada mata pelajaran yang mengikat 

untuk siswa, kecuali bermain. 



 

  

61 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

Hasil penelitian yang telah peneliti peroleh berdasarkan dari hasil observasi dan 

dokumentasi. Oleh karena itu, dapat disimpulkan tentang Peningkatan 

Kemampuan Motorik Kasar Anak Melalui Metode Gerak dan Lagu Di Kelas B 

TamanKanak-kanak Mentari Mekar Gemilangadalah sebagai berikut: 

1. Peningkatan kemampuan motorik kasar anak tentang perencanaan 

pembelajaran melalui metode gerak dan lagu di kelas B Taman Kanak-kanak 

Mentari Mekar Gemilang tergolong dalam kriteria skor 87%-100% dengan 

interpretasi berkembang sangat baik (BSB). 

2. Peningkatan kemampuan motorik kasar anak tentang pelaksanaan 

pembelajaran melalui metode gerak dan lagu di kelas B Taman Kanak-kanak 

Mentari Mekar Gemilang tergolong dalam kriteria skor 87%-100% dengan 

interpretasi berkembang sangat baik (BSB). 

3. Peningkatan kemampuan motorik kasar anak tentang evaluasi pembelajaran 

melalui metode gerak dan lagu di kelas B Taman Kanak-kanak Mentari 

Mekar Gemilang tergolong dalam kriteria skor 87%-100% dengan 

interpretasi berkembang sangat baik (BSB). 

Hal ini telah dapat dibuktikan dari data hasil observasi pembelajaran pada tiap 

siklus. Peningkatan dari rata-rata persentase pencapaian kelas pada saat Siklus 

Idan Siklus II hasilnya belum maksimal dan pada Siklus III mengalami 

peningkatan yang sangat baik.Peningkatan kemampuan motorik kasar anak setiap 

siklus mengalami peningkatan yang baik dan metode gerak dan lagu dapat 

menjadi meningkatkan semangat anak-anak jika dilakukan sebelum pembelajaran 

dimulai.
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian pelaksanaan tindakan dan analisis peneliti terkait 

dengan peningkatan penguasaan gerak motorik kasar perlu adanya perbaikan 

dan saran yang membangun. Adapun saran-saran tersebut antara lain : 

1. Kepada Guru 

Guru hendaknya senantiasa meningkatkan kualitas pembelajaran yang 

dilaksanakan, dengan menerapkan metode yang bervariasi dan disertai 

dengan sumber belajar yang sesuai dengan materi. Dengan 

mempertimbangkan penggunaan metode gerak dan lagu dapat 

menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan bagi anak didik 

dan menambah wawasan, ilmu pengetahuan dan memudahkan 

mengungkapkan kata-kata bagi anak didik serta hasil belajar ini akan 

sangat berguna di kemudian hari.  

 

2. Kepala Sekolah 

Kepala sekolah hendaknya meningkatkan kualitas pembelajaran, 

khususnya penguasaan gerak motorik kasar, maka kompetensi guru perlu 

ditingkatkan.Kompetensi tersebut berpengaruh pada kinerja guru dalam 

pembelajaran di kelas. Oleh karena itu Kepala Sekolah disarankan untuk 

memotivasi guru, guna untuk meningkatkan kompetensinya, misal dengan 

melakukan Penelitian Tindakan kelas dan mengikutsertakan guru dalam 

forum-forum ilmiah seperti seminar pendidikan, diklat dan lain 

sebagainya. Selain itu, Kepala Sekolah perlu memotivasi guru agar lebih 

memperluas wawasan mengenai gerak dan lagu. 

 

 

 

 

 

3. Bagi Peneliti 
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Peneliti membuktikan bahwa melalui kegiatan metode gerak dan lagu 

dapat meningkatkan kemampuan motorik kasar anak, anak dapat 

menggerakkan tubuh dan sambil berolahraga atau senam. Peneliti dapat 

kembali mengangkat permasalahan yang ada tetapi dengan kegiatan yang 

lain, sehingga memberi masukan temuan-temuan baru secara khusus 

dalam meningkatkan kemampuan motorik kasar anak melalui metode 

gerak dan lagu. 
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Lembar Observasi Pelaksanaan Pembelajaran  Guru Dalam Kegiatan 

Belajar Mengajar 

Petunjuk: Berilah tanda ceklis (   ) pada kolom yang sesuai 

No Aspek yang Diamati Pada Saat Persiapan Kegiatan 

 

Alternatif Jawaban Siklus I 

 

Pertemuan I 

 

Pertemuan II 

Ya Tidak Ya Tidak 

1 Guru mempersiapkan RKH   -    -  

2 Guru menyiapkan media dan alat yang akan digunakan   -    -  

3 Guru mengkondisikan anak untuk mengikuti pembelajaran   -    -  

4 Guru menyampaikan tema dan subtema pembelajaran   -    -  

5 Menjelaskan kepada anak kegiatan gerak dan lagu yang akan 

dilakukan 

  -    -  

No Aspek yang dilaksanakan pada saat pelaksanaan 

kegiatan 

    

1 Membimbing anak pada saat kegiatan pemberian tugas   -    -  

2 Memberikan jawaban jika anak bertanya pada saat proses 

pembelajaran dan kegiatan 

  -    -  

3 Mengamati setiap proses kegiatan gerak dan lagu yang 

dilakukan oleh anak 

  -    -  

4 Memberikan pujian pada anak atas kegiatan yang dilakukan 

oleh anak 

  -    -  

No Aspek yang dinilai pada saat penutup kegiatan     

1 Guru melakukan tanya jawab tentang kegiatan yang telah 

dilaksanakan 

  -    -  

2 Mengevaluasi hasil belajar tentang kegiatanyang telah 

dilaksanakan 

  -    -  

3 Menutup kegiatan pembelajaran dengan berdoa   -    -  

Lampiran 1 
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Lembar Observasi Pelaksanaan Pembelajaran  Guru Dalam Kegiatan 

Belajar Mengajar 

Petunjuk : Berilah tanda ceklis (   ) pada kolom yang sesuai 

No Aspek yang Diamati Pada Saat Persiapan Kegiatan 

 

Alternatif Jawaban Siklus II 

 

Pertemuan I 

 

Pertemuan II 

Ya Tidak Ya Tidak 

1 Guru mempersiapkan RKH   -    -  

2 Guru menyiapkan media dan alat yang akan digunakan   -    -  

3 Guru mengkondisikan anak untuk mengikuti pembelajaran   -    -  

4 Guru menyampaikan tema dan subtema pembelajaran   -    -  

5 Menjelaskan kepada anak kegiatan gerak dan lagu yang akan 

dilakukan 

  -    -  

No Aspek yang dilaksanakan pada saat pelaksanaan 

kegiatan 

    

1 Membimbing anak pada saat kegiatan pemberian tugas   -    -  

2 Memberikan jawaban jika anak bertanya pada saat proses 

pembelajaran dan kegiatan 

  -    -  

23 Mengamati setiap proses kegiatan gerak dan lagu yang 

dilakukan oleh anak 

  -    -  

4 Memberikan pujian pada anak atas kegiatan yang dilakukan 

oleh anak 

  -    -  

No Aspek yang dinilai pada saat penutup kegiatan     

1 Guru melakukan tanya jawab tentang kegiatan yang telah 

dilaksanakan 

  -    -  

2 Mengevaluasi hasil belajar tentang kegiatan yang telah 

dilaksanakan 

  -    -  

3 Menutup kegiatan pembelajaran dengan berdoa   -    -  

Lampiran 1 
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Lembar Observasi Pelaksanaan Pembelajaran  Guru Dalam Kegiatan 

Belajar Mengajar 

Petunjuk : Berilah tanda ceklis (   ) pada kolom yang sesuai 

No Aspek yang Diamati Pada Saat Persiapan Kegiatan 

 

Alternatif Jawaban Siklus III 

 

Pertemuan I 

 

Pertemuan II 

Ya Tidak Ya Tidak 

1 Guru mempersiapkan RKH   -    -  

2 Guru menyiapkan media dan alat yang akan digunakan   -    -  

3 Guru mengkondisikan anak untuk mengikuti pembelajaran   -    -  

4 Guru menyampaikan tema dan subtema pembelajaran   -    -  

5 Menjelaskan kepada anak kegiatan gerak dan lagu yang akan 

dilakukan 

  -    -  

No Aspek yang dilaksanakan pada saat pelaksanaan 

kegiatan 

    

1 Membimbing anak pada saat kegiatan pemberian tugas   -    -  

2 Memberikan jawaban jika anak bertanya pada saat proses 

pembelajaran dan kegiatan 

  -    -  

3 Mengamati setiap proses kegiatan gerak dan lagu yang 

dilakukan oleh anak 

  -    -  

4 Memberikan pujian pada anak atas kegiatan yang dilakukan 

oleh anak 

  -    -  

No Aspek yang dinilai pada saat penutup kegiatan     

1 Guru melakukan tanya jawab tentang kegiatan yang telah 

dilaksanakan 

  -    -  

2 Mengevaluasi hasil belajar tentang kegiatan yang telah 

dilaksanakan 

  -    -  

3 Menutup kegiatan pembelajaran dengan berdoa   -    -  



 
 

70 

 



 
 

71 

 



 
 

72 

 



 
 

73 

 



 
 

74 

 



 
 

75 

 



 
 

76 

 



 
 

77 

 



 
 

78 

 



 
 

79 

 



 
 

80 

 



 
 

81 

 



 
 

82 

 



 
 

83 

 



 
 

84 

 



 
 

85 

 



 
 

86 

 



 
 

87 

 



 
 

88 

 



 
 

89 

 



 
 

90 

 



 
 

91 

 



 
 

92 

 



 
 

93 

 



94 

 

 

 

Lampiran 4 

DOKUMENTASI 

SIKLUS I 

 

Gambar 1. 

Pembelajaran awal saat guru dan peneliti menjelaskan kegiatan yang akan 

dilakukan serta mencontohkan gerakan 

 

Gambar 2. 

Anak melakukan gerakan tanpa musik 
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SIKLUS II 

 

Gambar 3. 

Foto saat memperagakan gerakan yang akan dijarkan dan dilakukan 

  

Gambar 4. 

Anak melalukan gerak dan lagu dihalaman sekolah 
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SIKLUS III 

 

Gambar 5. 

Foto saat anak melakukan gerak dan lagu di dallam ruangan 

 

Gambar 6. 

Anak melakukan gerak dan lagu dengan menggunakan musik 
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